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Polresta eadutlgt tur, rlenSan

tongi audit dari Batdan Pe nrcriksa

Keuangan (BPK) Rl untuk l'(asus

dugaan korupsi perngadaeln sarana

belalar untuk 50lebih Seklolah Luar'

Biasa (SLB) di Suml:ar'

''Benar kami te lah nnenerima

audit dari BPK RI t' srha{lap kasus

ini, yang menenttrkari besaran
kerugian negara d alarn kasus,"

kata KePala Polrresta Padang
Kombes Pol Ferr Y HarahaP,
Rabr (27 /1'2).

Hal itu dikatak 'annYa saat
rnenggeiar jumPa Pers akhir
tahun 2023 di Padt rng, didam-
pingi oleh KePala Sat' ran Reserse

Kriminal KomPol Dec ldY Adrian-
svah Putra.

\udit tersebut se belumnYa
climintakan oleh tim PenYidik
dg$ Unit Tindak Pidan a KoruPsi

Polresta Padang keP aila BPK.

sebagai bagian dari Pl:oses Pe-
ngumpulan alat bukti di tahaPan
penyidikan,- 

Ia mengatakan dari I rrsil au-

dit BPKyang diterima Par 1a akhir
November 2023 itu diiketahui
L'urt*u j"-ruh kerugian' negara
yang timbul meucaPai RP843

-iuta.
Selain menerima audit, lanjut

Ferry, Tim PenYidik juga telah

JUMPAPERS-KapolrestaPadansKombesPolFerrylHarahap(tengah)SaatJumpaperspencapaianklnerjaakhirtanun
2023 di PadanS, Rabu (27 / 12)' tantaral

melakukan gelar Perkara di
Polda Sumbar untuk kelanjutan
penanganan kasus. "Gelar Per-
karaiuga sudah dilakukan hebe-
rapa waktu lalu, kami tafgetkan
pada Januari 2024 dilakukan
penetapan tersangka, " jelasnYa-

Ferry menYatakan bahwa
Polresta Padang berltomitmen
untuk menuntaskan PenYidikan
terhadap perkara dugdan ko-
rupsi pengadaan sdrana belajar
untuk 50 lebih SLB itu.

Sementara itu, Kasat Reskrim
Kompol Dedy AdriansYah Putra

mengatakan PihaknYa telah
memeriksa seratus lebih saksi,
sejak proses kasus dinaikkan ke

tahap penYidikan Pada Perte-
ngahan 2O22.

Para saksi berasal dari ber-
bagai latar belakang mulai.dari
Aparatur Sipil Negara (ASN)
pada Dinas Pendidikan Provinsi,
panitia pengadaan ProYek hingga
pihak rekanan.

Untuk diketahui, anggaran
provek pengadaan dalam kasus
itu berasal dari Dana Alokasi
Khusus DAK) tahun 2019 men-

capai Rp4,5 miliar, untuk sekitar
150 item sarana dan Prasarana
belajar bagi lima Puluh lebih SLB.

Penvelidikan sudah dilakukan
oleh Polresta Padang sejak awal
2022 sejak menerima laPoran
dari masyarakat, kemudian Pro-
ses dinaikkan ke tahaP PenYi-
dikan pada Juli 2022.

Proyek diduga bermasalah
karena ada barang Yang tidak
sesuai dengan kontrak, sPe-
sifikasi. serta adanya 'dugaan
penggelembungan harga (mark-
up) barang. (108)


